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ABSTRAK

Penelitian berada di daerah Panongan dan sekitarnya, Kecamatan Sedong,
Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Secara astronomi daerah penelitian
berada pada koordinat 6° 55’ 48.841” LS - 6° 50° 5693 LS dan 108° 34’ 4.327” BT
- 108° 37° 21.146” BT, dengan luas daerah penelitian + 36 km? (6 km x 6 km).
Secara fisografi daerah penelitian masuk dalam Fisografi Zona Antiklinorium
Bogor yang telah dipetakan oleh beberapa ahli geologi terdahulu, namun penelitian
masih bersifat regional. Belum adanya penelitian secara rinci pada daerah
penelitian, menjadi suatu ketertarikan peneliti untuk melakukan pemetan rinci.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang sejarah geologi
yang membentuk daerah penelitian, khususnya yang didasarkan pada konsep
stratigrafi yang dianggap lebih relevan untuk digunakan di daerah penelitian.
Berdasarkan penelitian rinci diketahui bahwa satuan geomorfologi yang ada di
daerah penelitian meliputi satuan topografi bergelombang lemah — kuat perbukitan
denudasional (D1), satuan topografi bergelombang kuat - perbukitan struktural (S9)
dan satuan topografi dataran fluvial (F3). Pola pengaliran yang berkembang pada
daerah penelitian adalah pola subparallel dan trellis dengan stadia muda hingga
dewasa. Secara stratigrafi, daerah penelitian dibagi menjadi 6 satuan batuan, yaitu
satuan batulempung Halang (N13 — N18), satuan batulempung karbonatan Kalibiuk
(N16 - N19), satuan konglomerat polimik Cijolang (N18 — 21), satuan batupasir
tufan Gintung, satuan breksi andesit Gunung Api Muda Ciremai, dan satuan
endapan lempung — bongkah. Struktur geologi daerah penelitian terdiri dari 4
lipatan yaitu antiklin Cikeleng, sinklin Sugangan, antiklin Sukadana, dan antiklin
Karangwuni. Sejarah geologi dimulai pada Miosen Tengah, terendapkan satuan
batuan lempung Halang, satuan ini terendapkan pada Batrimetri Bathyal Atas,
kemudian Kala Pliosen Awal terendapkan satuan batulempung karbonatan Kalibiuk
dengan pengendapan Zona Batrimetri Neritik Luar- Tengah, kemudian pada
Pliosen Akhir terjadi pengendapan satuan konglomerat polimik Cijolang dengan
Zona Batrimetri Neritik Tengah — Dalam, pada Kala setelah Pliosen Akhir ini
terjadi aktivitas tektonik, dengan gaya kompresi berarah Timur Laut — Barat Daya
memiliki rata — rata sumbu relatif berarah Barat Laut — Tenggara yang bekerja
menyebabkan terbentuknya lipatan — lipatan diantaranya lipatan antiklin Cikeleng,
sinklin Suganangan, dan antiklin Karangwuni yang melipat satuan batulempung
Halang, batulempung karbonatan Kalibiuk, dan konglomerat polimik Cijolang.
Kemudian Kala Plistosen terendapkan satuan batupasir Gintung pada lingkungan
transisi hingga pasang surut bedasarkan struktur sedimen yang tercermin
diantaranya lamination, wavy, dan hummocky. Kemudian Kala Holosen terjadinya
aktivitas vulkanik Gunung Api Ciremai sehingga terendapkanya satuan breksi
andesit Gunung Api Muda Ciremai dan pada Kala Holosen selanjutnya terjadi



proses sedimentasi yang terus berlanjut, menyebabkan terbentuknya satuan
endapan lempung — bongkah. Geologi tata lingkungan pada daerah penelitian
terbagi menjadi 2 yaitu terdapat sumberdaya dan bencana alam. Sumberdaya berupa
pemanfaatan lahan dan pemanfaatan sumberdaya air pada daerah penelitian,
sedangkan bencana alam berupa tanah longsor atau gerakan tanah.

Kata kunci: Panongan, Pemetaan Geologi Permukaan, Stratigrafi, Sejarah Geologi
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